
1 
 

 
 

 

KESULITAN-KESULITAN KEPALA SEKOLAH DALAM 

IMPLEMENTASI MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH (MBS) DI 

SDKECAMATAN PADANG GELUGUR KABUPATEN PASAMAN  

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh 

 Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

LIANA SARI 

53947 

 

 

 

ADMINISTRASI ILMU PENDIDIKAN 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2014 



2 
 

 
 

 



3 
 

3 
 

 



4 
 

 
 

 



5 
 

5 
 

 



6 
 

 
 

ABSTRAK 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang menunjukkan bahwa 

kerjasama antara sesama warga sekolah, warga sekolah dengan masyarakat belum 

terlaksana dengan baik. Adapun pertanyaan penelitian ini adalah: 1) apakah 

kesulitan – kesulitan kepala sekolah dalam implementasi manajemen berbasis 

sekolah pada manajemen kurikulum dan program pengajaran, 2) apakah kesulitan 

– kesulitan kepala sekolah dalam implementasi manajemen berbasis sekolah pada 

manajemen tenaga kependidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kesulitan – kesulitan kepala sekolah dalam implementasi manajemen berbasis 

sekolah pada aspek:1) manajemen kurikulum dan program pengajaran, 2) 

manajemen tenaga kependidikan 

Populasi penelitian adalah semua kepala sekolah di SD Kecamatan Padang 

Gelugur Kabupaten Pasaman yang berjumlah 27 orang. Penelitian ini merupakan 

penelitian populasi, karena semua anggota populasi dijadikan responden 

penelitian. Instrumen penelitian ini adalah angket model skala Likert dengan 

alternatif jawaban yaitu Sangat Sulit (SS), Sulit (SL), Cukup Sulit (CS), Kurang 

Sulit (KS) dan Tidak Sulit (TS). Pengolahan data dilakukan dengan teknik 

persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan – kesulitan kepala sekolah 

dalam implementasi manajemen berbasis sekolah di SD kecamatan padang 

gelugur kabupaten pasaman pada aspek :1) Manajemen kurikulum dan program 

pengajaran cukup sulit terlaksana dengan persentase kesulitan 25,57%,                  

2) manajemen tenaga kependidikan cukup sulit terlaksana dengan persentase 

kesulitan 22,22% 

Secara keseluruhan kesulitan – kesulitan kepala sekolah dalam 

implementasi manajemen berbasis sekolah di SD kecamatan padang gelugur 

kabupaten pasaman berada pada kategori sedikit sulit dengan skor rata-rata 

23,89%.  
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

. Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan perlu melakukan 

langkah-langkah strategis untuk memberdayakan semua aspek yang terkait 

dengan penyelenggaraan pendidikan, mulai dari masyarakat , orang tua siswa, 

pemerintah sampai kepada manajemen sekolah itu sendiri. 

Tujuan pemberdayaan aspek-aspek yang terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan tersebut adalah untuk kepentingan kemajuan 

pendidikan disekolah, sehingga dengan demikian segala macam kebutuhan di 

sekolah mulai dari perbaikan sistem pengajaran, perbaikan mutu guru, 

pengadaan gedung, sarana dan prasarana sekolah sampai kepada pembiayaan 

lainnya dapat terpenuhi semua ini dilakukan untuk kepentingan proses belajar 

mengajar siswa di sekolah yang memungkinkan siswa dapat meningkatkan 

mutu belajarnya. 

Penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu sistem nasional, diatur 

dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003. 

Aturan yang berkaitan dengan kewenangan daerah tertuang dalam PP No. 25 

Tahun 2000, kemudian dipertegas lagi oleh Undang-undang pemberdayaan 

daerah yang popular disebut desentralisasi  yaitu UU No. 32 Tahun 2004 

tentang pemerintahan daerah. Semua UU dan peraturan ini dijadikan landasan 

yuridis dalam mengambil kebijakan dan sekaligus untuk memberdayakan 

satuan pendidikan melalui Manajemen Berbasis Sekolah. Adanya Undang-

1 
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undang dan peraturan tersebut dimaksudkan untuk melakukan perubahan 

dalam sistem penyelenggaraan pendidikan dari sistem sentralisasi ke 

desentralisasi sehingga muncul perubahan penataan manajemen pendidikan.  

Manajemen Berbasis Sekolah menurut Bedjo (2007:30) adalah 

“model manajemen sekolah yang memberikan otonomi kepada sekolah dan 

mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan langsung 

semua warga sekolah dan masyarakat yang dilayani, dengan tetap selaras 

dengan kebijakan nasional tentang pendidikan”. Dengan adanya MBS, sekolah 

diberi kewenangan dan tanggung jawab untuk mengambil keputusan sesuai 

dengan kebutuhan, kemampuan dengan melibatkan warga sekolah dan 

masyarakat yang ada. 

Tujuan MBS menurut Sudarwan (2008:15) adalah melakukan 

perbaikan atas kinerja sekolah, diharapkan mutu hasil belajar siswa dapat 

meningkat, karena memang peningkatan hasil belajar siswa merupakan inti 

tujuan MBS. Dalam mencapai tujuan MBS tersebut diharapkan peran serta 

yang optimal dari pihak sekolah, masyarakat, dan pemerintah untuk saling 

mendukung dan bersinergi satu dengan yang lainnya. Sekolah berada pada 

bagian terdepan dalam proses pembuatan keputusan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Masyarakat dituntut partisipatif agar lebih memahami, membantu, 

dan mengontrol proses pendidikan. Sedangkan pemerintah berperan sebagai 

peletak kerangka dasar kebijakan pendidikan serta menjadi fasilitator yang 

akan mendukung tercapainya peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. 
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Kebijakan Manajemen Berbasis sekolah sangat erat kaitannya 

dengan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 dan PP No. 25 Tahun 2000. 

Undang-undang tersebut akan mengubah mekanisme pengambilan keputusan 

atau kebijakan, jika selama ini dilakukan secara terpusat, maka akan berubah 

dan dilimpahkan menjadi kewenangan daerah kabupaten atau kota. Kebijakan 

tersebut tampaknya merupakan paradigma baru yang lebih memungkinkan 

pelaksanaan desentralisasi pendidikan untuk memperbaiki sistem sentralisasi 

yang telah kaku. Desentralisasi pendidikan memberikan kewenangan kepada 

sekolah dan masyarakat setempat untuk mengelola pendidikan. Hal ini 

memungkinkan adanya kerjasama yang erat antara kepala sekolah, guru, 

personel lain, masyarakat dalam upaya pemerataan, efisiensi, efektivitas, dan 

peningkatan kualitas serta produktivitas pendidikan. Desentralisasi pendidikan 

diharapkan akan mendorong peningkatan pelayanan dibidang pendidikan 

kepada masyarakat yang bermuara pada upaya peningkatan kualitas 

pengelolaan pendidikan dalam tataran yang paling bawah yaitu sekolah 

melalui penerapan Manajemen Berbasis Sekolah.  

Manajemen berbasis sekolah memiliki potensi besar dalam 

membentuk kepala sekolah, guru, dan pengelola sistem pendidikan secara 

profesional. Berdasarkan konsep MBS, Otonomi sekolah dan partisipasi 

masyarakat mempunyai keterlibatan yang tinggi dalam memberikan kerangka 

dasar bagi peningkatan mutu pendidikan. Dengan otonomi yang besar, maka 

sekolah memiliki kewenangan yang lebih besar dalam mengelola institusinya 

sehingga sekolah lebih mandiri 
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Namun berdasarkan pengamatan dan observasi awal dalam 

implementasi manajemen berbasis sekolah di SD Kec. Padang  Gelugur belum 

berjalan sebagaimana yang diharapkan. Hal ini dapat diketahui dari beberapa 

fenomena-fenomena berikut : 

1. Kerjasama antara sesama warga sekolah, warga sekolah dengan 

masyarakat belum terlaksana dengan baik. 

2. Kurang terlihatnya transparansi sekolah dalam pelaksanaan dan 

pengelolaan pendidikan, dimana sekolah masih bersifat tertutup. Sekolah 

seharusnya menyiapkan kebijakan yang jelas tentang cara mendapatkan 

informasi yang dapat diakses publik menyangkut informasi tentang 

sekolah. 

3. Kurang terlihatnya akuntabilitas dalam penggunaan uang sekolah yang 

bersumber dari orang tua siswa. 

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lanjut tentang “Kesulitan-kesulitan Kepala Sekolah 

dalam Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SD Kec. 

Padang Gelugur Kabupaten Pasaman ”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan dalam implementasi manajemen berbasis sekolah 

adalah kerjasama antara sesama warga sekolah dengan masyarakat belum 

terlaksana dengan baik, kurang terlihatnya transparansi sekolah dalam 

pelaksanaan dan pengelolaan pendidikan, dimana sekolah masih bersifat 
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tertutup, sekolah seharusnya menyiapkan kebijakan yang jelas tentang cara 

mendapatkan informasi yang dapat diakses publik menyangkut informasi 

tentang sekolah, kurang terlihatnya akuntabilitas dalam penggunaan uang 

sekolah yang bersumber dari orang tua siswa. Hal tersebut dilihat dari prinsip 

tata sekolah yang baik yakni, partisipasi, transparansi, dan akuntabilitasi. 

Keterlaksanaan prinsip tata kelola sekolah tesebut dilihat dari ruang lingkup 

MBS itu sendiri yakni, pada pelaksanaan manajemen kurikulum dan program 

pengajaran, manajemen tenaga kependidikan, manajemen keuangan, 

manajemen kesiswaan, dan manajemen sarana sarana pendidikan.  

C. Pembatasan Masalah 

Manajemen berbasis sekolah pada hakikatnya mempunyai pengertian 

yang hampir sama dengan manajemen pendidikan. Ruang lingkup dan kajian 

manajemen sekolah juga merupakan ruang lingkup manajemen pendidikan, 

namun demikian manajemen pendidikan mempunyai jangkauan yang lebih 

luas dari manajemen sekolah. Hal yang paling penting dalam implementasi 

MBS adalah manajemen terhadap komponen-komponen sekolah itu sendiri.  

Mulyasa (2005:39) mengemukakan sedikitnya terdapat tujuh 

komponen sekolah yang harus dikelola dengan baik dalam rangka MBS, yaitu 

”kurikulum dan program pengajaran, tenaga kependidikan, kesiswaan, 

keuangan, sarana dan prasarana pendidikan, pengelolaan hubungan sekolah 

dengan masyarakat serta manajemen pelayanan khusus lembaga pendidikan”. 

Untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang MBS, maka perlu 

dilakukan penelitian terhadap komponen-komponen MBS tersebut.  
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Namun, karena berbagai keterbatasan dan untuk lebih fokusnya 

penelitian ini maka yang akan diteliti dibatasi pada 2 aspek yaitu: (1) 

pelaksanaan MBS dalam manajemen kurikulum dan program pengajaran, (2) 

pelaksanaan MBS dalam manajemen tenaga kependidikan. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas dan fenomena yang 

ditemukan di lapangan maka rumusan masalah yang dalam penelitian ini 

adalah “Kesulitan-Kesulitan Kepala Sekolah dalam Implementasi Manajemen 

Berbasis (MBS) Sekolah di SD Negeri Kec. Padang Gelugur Kabupaten 

Pasaman?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian secara umum untuk mengetahui kesulitan-kesulitan kepala 

sekolah dalam implementasi manajemen berbasis sekolah di SD kec. Padang 

Gelugur Kab. Pasaman, sedangkan lebih khususnya lagi untuk memperoleh 

informasi tentang : 

1. Kesulitan-kesulitan dalam implementasi MBS pada manajemen kurikulum 

dan program pengajaran 

2. Kesulitan-kesulitan dalam implementasi MBS pada manajemen tenaga 

kependidikan 

F. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, adapun pertanyaan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Apakah kesulitan-kesulitan kepala sekolah dalam implementasi MBS pada 

manajemen kurikulum dan program pengajaran ? 

2. Apakah kesulitan-kesulitan kepala sekolah dalam implementasi MBS pada 

manajemen tenaga kependidikan ? 

G. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat digunakan bagi : 

1. Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman sebagai informasi dan bahan 

masukan untuk menindak lanjuti implementasi MBS di SD Kecamatan 

Padang Gelugur Kab. Pasaman.. 

2. Pengawas pendidikan untuk memberikan pembinaan lebih lanjut kepada 

kepala sekolah dalam mengimplementasikan manajemen berbasis sekolah 

di SD Kec. Padang Gelugur Kab. Pasaman. 

3. Kepala sekolah sebagai informasi dan bahan masukan dalam rangka 

memantapkan pelaksanaan MBS dimasa yang akan datang. 

4. Komite sekolah sebagi informasi dan bahan masukan dalam meningkatkan 

peran sertanya didunia pendidikan. 

5. Untuk pengembangan ilmu manajemen pendidikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kesulitan – 

kesulitan kepala sekolah dalam implementasi manajemen berbasis 

sekolah di SD Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manajemen kurikulum dan program pengajaran cukup sulit 

terlaksana oelh kepala sekolah dengan persentase kesulitan 

25,57%.  

2. Manajemen tenaga kependidikan cukup sulit terlaksana oleh 

kepala sekolah dengan persentase kesulitan 22,22%  

3. Secara umum dapat disimpulkam bahwa kesulitan – kesulitan 

kepala sekolah dalam implementasi manajemen berbasis sekolah 

di SD Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman 

terlaksana  Cukup Sulit dengan  persentase rata-rata kesulitan 

(23,89%). 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan 

saran sebagai berikut: 

70 
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1. Kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman untuk lebih 

meningkatkan lagi komitmen dalam melaksanakan tugas untuk 

keberhasilan implementasi manajemen berbasis sekolah.  

2. Kepala sekolah harus mampu mengelola tenaga kependidikan 

yang tersedia di sekolah dengan meningkatkan perilaku manusia di 

tempat kerja melalui aplikasi konsep dan teknik manajemen 

personalia modern. 

3. Pengawas pendidikan untuk memberikan pembinaan lebih lanjut 

kepada kepala sekolah dalam mengimplementasikan manajemen 

berbasis sekolah di SD Kec. Padang Gelugur Kab. Pasam 

4. Komite sekolah untuk dapat menjadi sumber informasi dalam 

meningkatkan peran sertanya didunia pendidikan 

5. Penulis menyarankan kepada peneliti lanjutan untuk menelaah 

serta meneliti lebih lanjut tentang kesulitan – kesulitan kepala 

sekolah dalam implementasi manajemen berbasis sekolah dengan 

tempat penelitian yang berbeda sehingga dapat dijadikan bahan 

rujukan oleh peneliti-peneliti lain. 
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